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ABSTRAK

Bairam Khan adalah seorang Jendral dari Dinasti Mugha yang
membantu Humayun untuk merebut kembali India dari tangan Dinasti Sur.
Bairam Khan meletakkan dasar-dasar negara sehingga membawa kejayaan dan
kemakuran Kergjaan pada masa Sultan Akbar Agung. Pada masa pemerintahan
Akbar, Bairam Khan merupakan wali bagi Akbar dalam menjaankan
pemerintahan pada masa awal menjadi rga Akbar diangkat menjadi ragja saat
masih berusia muda sehingga dianggap tidak mampu menjalankan pemerintahan.

Bairam Khan meninggal dunia di kota Chambai pada 1561 M dalam
perjalanan menunaikan haji. la meningga dunia akibat dibunuh Mubarak Khan
Lohani, seorang yang dendam padanya karena ayahnya tewas dalam peperangan
yang dipimpin Bairam Khan sebelumnya.

Tumenggung Wiraguna merupakan seorang prajurit yang memiliki karir
cemerlang hingga mengantarnya menjadi Tumenggung Mataram (Perdana
Menteri). Peran Wiraguna semakin menonjol di saat Sultan Agung menderita sakit
hingga menemui agjal. Wiraguna menjadi sosok penting pada saat Sultan Agung
menderita sakit sehingga tidak mampu menjalankan pemerintahan. Wiraguna
muncul sebagai tokoh yang menjalankan pemerintahan kergjaan selama Sultan
Agung sakit bahkan hingga Sultan Agung meninggal dunia. Tumenggung
Wiraguna meninggal di Kediri daam perjalanan pulang setelah merebut
Blambangan dari kekuasaan Kergjaan Bali pada 1648 M

Kedua pemimpin tersebut memiliki beberapa persamaan khusunya
dalam hal karir politik dan militernya. Keduanya mampu tampil di antara dua rga
terbesar di kergjaan masing-masing, dan menjadi tokoh penting dibalik puncak
kejayaan Kergiaan Mughal dan Kergjaan Mataram Islam. Hal inilah yang menarik
penulis untuk melakukan studi perbandingan tentang peran politik kedua tokoh
sehingga mencapi puncak karier, serta pengaruh keduanya bagi perkembangan
politik selanjutnya.
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MOTTO

Allah berfirman dalam al-Qur’ an Surat an-Nahl/17 ayat 78

“Dan Allah mengeluarkankamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberikan kamu

pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.”

" Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya
Sakti, 1997), him. 413.
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Sultan Akbar Agung (1556-1605 M) dari Dinasti Mughal di India dan
Sultan Agung (1613-1646 M) dari Kergjaan Mataram Islam merupakan dua raja
yang memiliki kemiripan. Pada masa mereka, masing-masing kerajaan mencapai
puncak kejayaan. Kedua tokoh sama-sama memiliki reputasi yang tinggi sebagai
ragja yang mampu mengembangkan kejayaan kergjaanya masing-masing dengan
segenap kekuatan dan kebijakan politik mereka. Namun, di balik kebesaran dan
kejayaan Sultan Akbar dan Sultan Agung, mereka pernah berada dalam bayang-
bayang tokoh politik penting lainnya yakni, Bairam Khan di Kergjaan Mughal dan
Tumenggung Wiraguna di Kergjaan Mataram.

Baram Khan merupakan wali bagi Akbar dalam menjalankan
pemerintahannya pada masa awa menjadi rgja. Akbar diangkat menjadi rgja saat
masih berusia muda sehingga dianggap belum mampu menjalankan pemerintahan.

Tumeggung Wiraguna menjadi sosok penting di Kergjan Mataram pada
saat Sultan Agung menderita sakit sehingga tidak mampu menjalankan
pemerintahan. Tumenggung Wiraguna muncul sebagai tokoh yang menjalankan
pemerintahan kergjaan selama Sultan Agung sakit, bahkan hingga Sultan Agung

meninggal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Islam sebagai sebuah kekuatan politik baru pada akhirnya mampu masuk
dan berkembang di kawasan Asia Selatan (India)* dan Asia Tenggara (Indonesia-
Mataram Il). Sebelum Islam datang Kedua kawasan tersebut memiliki beberapa
kemiripan terutama bila dilihat dari kondis sosial masyarakat yang mayoritas
beragama Hindu dan Budha. Islam secara politik masuk ke India pertama kali di
bawa oleh Muhammad bin Qasim, seorang jendral utusan Hajjg bin Y usuf
Gubernur Jendral wilayah Timur (al-Masyriq) pada masa Pemerintahan Khalifah
Al-Wadlid (705-715 M) dari Dinasti Bani Umayyah Damaskus. Qasim
menaklukkan Sind, Al-Nirun (Hyderabad), Punjab, dan Multan antara 711-713 M?

Setelah Kekalahan Bani Umayah atas Bani Abbasiah, beberapa Dinasti
Islam muncul dan berkembang di India di antaranya adalah ; Dinasti Ghazni (962-
1186 M), Dinasti Ghuri (1186-1206 M), Kesultanan Delhi (1206-1526 M), dan
Dinasti Mughal (1526-1540 M dan 1555-1858 M). Pada Masa Dinasti Mughal

inilah Islam di India mencapai puncak kejayaannya. >

! Indiayang dimaksud adalah Indiayang terdiri atas: India, Pakistan, dan Bangladesh
sekarang.

2M Abdul Karim dalam Siti Maryam dkk; Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik
Hingga Modern (Yogyakarta: Lesfi, 2004), him. 197.

3 Mary Loise Clifford, Potraits of The Nations Series (New York: J. B. Lippincot,1981),
him. 103.



2

Dinasti Mugha didirikan oleh Zahiruddin Muhammad Babur pada 21
April 1526 M setelah menaklukkan Ibrahim Lodi, penguasa terakhir Dinasti Lodi
di anak Benua India dalam pertempuran di Panipat.” Setelah berkuasa selama 4
tahun pada 26 Desember 1530 M Zahirruddin Muhammad Babur meninggal
dunia, kemudian digantikan putranya, Nasiruddin Humayun.®

Masa pemerintahan Humayyun diwarnai banyak kerusuhan dan
pemberontakan. Puncaknya terjadi pada 1540 M, Humayun terpaksa melarikan
diri setelah mendapat serangan dari Sher Khan dari Qanau yang kemudian
mendirikan Dinasti Sur yang berkuasa di Anak Benua Indiamulai 1540 — 1555 M.
Bersama Pasukannya yang dipimpin Bairam Khan, Humayun lari ke Kandahar
kemudian ke Persia untuk meminta perlindungan Shah Thamshap.® Dalam
Pelarian ini Hamida Banu Begum, Permaisuri Humayun sedang mengandung dan
melahirkan Abu’|-Fath Jalal al-Din Muhammad Akbar di Amarkot wilayah Sind
pada 15 Oktober 1542 M.

Di Persia, Humayun melakukan konsolidasi dan menyusun kekuatan
untuk dapat menyerang dan merebut kembali India. Pada 1555 M Humayun
menyerang Dinasti Sur dan berhasil mengalahkan Adil Syah penguasa terakhir
Dinasti Sur di Sirhind. Pada 23 Juli 1555, Humayun menguasai kembali Delhi
sekaligus menjadi simbol kembalinya Dinasti Mughal di India Bairam Khan

kemudian diangkat menjadi gubernur Kandahar atas jasa-jasanya dalam membuka

4 Masadul Hasan, History of Islam Vol 11 (Delhi: Adham Phublisher & Distributor 1995),
him. 332.

®P. M Holt , The Cambridge Histori of Islam Vol I1a (Cambridge: Cambridge University
Press, 1970), him. 36.

® Siti Maryam dkk; Sejarah, him. 216.
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pertahanan pasukan Dinasti Sur. Pada tanggal 22 Februari 1556 Humayyun
meninggal dunia karena terjatuh dari perpustakaan.’

Ketika Humayun meningga dunia, Akbar masih berusia 14 tahun
sehingga dianggap belum mampu untuk menjalankan roda pemerintahan. Oleh
karena itu, Bairam Khan ditunjuk untuk menjadi wali bagi Akbar dalam
menjalankan pemerintahan hingga Akbar dewasa dan dianggap mampu
menjalankan roda pemerintahan sendiri .2

Kondisi Kergjaan Mughal yang demikian membuat banyak pihak berusaha
untuk menjatuhkan kergjaan ini kembali. Tantangan terberat datang dari Hemu.
Namun, melalui pertempuran yang hebat pasukan Hemu dapat ditaklukkan di
Panipat pada 5 November 1556 M. Perang itu dikenal sebagai perang Panipat |1,
sebelumnya telah disebutkan bahwa, Zahirrudin Babur menguasai India dengan
menaklukkan Dinasti Lodi dalam pertempuran di Panipat pada 21 April 1526 M.

Sebagai penasehat dan pengasuh Sultan Akbar pengaruh dan peran politik
Bairam Khan semakin besar sehingga menimbulkan rasa tidak suka beberapa
kalangan. Dari kalangan harem muncul Maham Anga seorang pengasuh Akbar
bersama anaknya, Adham Khan yang berusaha mempengarui Akbar agar
mengirim Bairam ke Mekah untuk menjalankan ibadah hgji. Dalam perjalanan
Bairam dibunuh oleh Mubarak Khan Lohani dari suku Afghan Lohani yang
ayahnya lima tahun sebelumnya dibunuh oleh Bairam dalam perang Machhiwara

dalam upaya Bairam menaklukkan Sirhind.’

” Holt, The Cambridge, him. 41.
8 Hasan, History, him. 341.
% Ibid., him. 342.
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Sementara di Jawa, walaupun mayoritas penduduknya beragama Hindu
dan Budha, namun secara politik Islam berkembang tidak diawali dengan
penaklukkan, tetapi melalui jalan dakwah dan perdagangan melalui sosok yang
terkenal dengan dewan Walisongo.™® Pada akhirnya muncul kekuatan politik Islam
yang lebih nyata ditandai dengan berdirinya negara-negara Islam di Pesisir Utara
pulau jawayani keragjaan Demak.

Di pulau Jawa, kekuatan politik Islam diawali dari berdirinya Kerajaaan
Demak abad ke-15 M sebelum kemudian runtuh dan diganti Kergjaan Pajang.
Keragjan Pgjang sendiri tidak mampu bertahan lama karena adanya perpecahan
dan serangan dari penguasa Jipang.'! Setelah berhasil Menaklukkan Aria
Penangsang penguasa Jipang, Sutawijaya dan ayahnya Ki Ageng Pemanahan
meminta hadiah yang pernah dijanjikan oleh Sultan Hadiwijaya (raja Pajang)
sebagal imbalan jika Sutawijaya, dan Ki Ageng Pemanahan dapat menaklukkan
Aria Penangsang berupa tanah Mataram. Setelah menerima hadiah tersebut, Ki
Ageng Pemanahan dan Sutawijaya beserta para pengiringnya mulai membuka
tanah Mataram yang merupakan hutan belantara untuk kemudian boyongan dari
Pajang untuk tinggal di Mataram.*?

Setelah Ki Ageng Pemanahan Wafat kedudukanya sebagai pemimpin

Mataram diambil alih oleh Sutawijaya dengan gelar Panembahan Senopati ing

10 Ridin Safwan dkk, Islamisasi Jawa: Walisanga Penyebar Islam di Jawa, Menurut
Penuturan Babad (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), him. 1.

"' H. J Dee Graff dan Th. G. Th Pigeaud, Kerajaan-kerajaan Islam Pertama di
Jawa,Kajian Sejarah Politik Abad Ke-15 dan ke-16, terj: Grafitipres dan KITLV (Jakarta
Grafitipres, 1985), him. 18-20.

12 Djoko Soekiman, Kotagede (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan,
1993), him. 12.
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Alaga Sayidin Pranatagama™. Mataram yang pada mulanya merupakan daerah
kekuasaan Pajang berhasil memerdekakan diri dan menjadi kergjaan baru.*

Di bawah kendali Panembahan Senapati, Mataram menerapkan politik
ekspansi dan berusaha untuk menaklukkan beberapa daerah khususnya Jawa
Timur. Panembahan Senapati berkuasa hingga tahun 1601 M dan digantikan oleh
putranya, Panembahan Seda Ing Krapyak. Panembahan Seda ing Krapyak
meninggal pada 1613 M dan digantikan oleh Raden Mas Rangsang yang lebih
dikenal sebagai Sultan Agung.

Pada masa Sultan Agung, Mataram berhasil mencapal  puncak
kejayaannya dengan menaklukkan seluruh tanah Jawa, kecuali Kergjaan Banten
dan Batavia. Setelah gagal dalam usaha menaklukkan Batavia pada 1628 M dan
1629 M, maka Sultan Agung mula berpikir untuk berhenti menyerang dan mulai
memikirkan kondisi kergjaan yang lemah akibat kekalahan itu. Sgak tahun 1643
Sultan Agung mulai menyepikan diri dan menikmati hari tuanya tanpa banyak
melakukan kegiatan dan peperangan.™ Pada masa inilah Tumenggung Wiraguna
muncul sebagal politisi yang begitu menonjol dan sangat berpengaruh di
Mataram.

Tumenggung Wiraguna memiliki kekuasaan untuk menentukan dan
mengambil kebijakan tanpa harus meminta pesetujuan ragja. Tumenggung
Wiraguna bahkan terlibat dalam surat-menyurat dan persahabatan yang akrab

dengan Belanda, sesuatu yang hanya bisa dilakukan ragja pada masa itu.

8 purwadi, Kamasutra Jawa (Y ogyakarta: Diva Press, 2004), him. 91.

¥ H. J. De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, terj Pustaka Grafiti Pers dan KILTV
(Jakarta: Pustaka Grafiti Pers, 1987), him. 95.

5 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, terj Dharmono Hardjowidjono
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), him. 72.
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Tumenggung Wiraguna juga terlibat perdagangan dengan VOC. Dalam dua tahun
pemerintahan Sultan Agung, nama Wiraguna lebih banyak disebut dalam tulisan
dan berita-berita Belanda melebihi Sultan Agung sendiri sebagai raja.

Ketika Sultan Agung jatuh sakit dan menjelang ganya, Sultan Agung
mengadakan sukses terhadap dirinya dan mengangkat putra mahkota Sultan
Amangkurat Tegal Arum sebagai rgja. Dalam melakukan sukses tersebut
Tumenggung Wiraguna termasuk orang pertama dan utama untuk dimintai
persetujuan dan dukungannya.'®

Pada masa pemerintahan Sultan Amangkurat I, karir Tumenggung
Wiraguna mulai menurun. Sultan Amangkurat banyak memecat dan mengganti
para pemimpin yang dulu menjadi sahabat ayahnya, Sultan Amangkurat |, bahkan
melakukan pembunuhan terhadap banyak tokoh tua yang merupakan sahabat
ayahnya, Sultan Agung. Pada 1647 M Sultan Amangkurat memerintahkan
Tumenggung Wiraguna untuk menumpas pemberontakan di  Blambangan.
Namun, di tempat yang jauh dari saudara dan para pendukungnya ini
Tumenggung Wiraguna dibunuh.*’

Kedua pemimpin ini (Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna) pada
masa-masa itu memiliki pengaruh yang cukup besar pada kergjaan masing-
masing, bahkan pengaruh dari keduanya sangat menentukan gerak searah
kergjaan pada masa sesudahnya, baik pada pemerintahan Dinasti Mugha maupun

keragjaan Mataram.

' H. J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram Politik Ekspansi Sultan Agung terj:
Pustaka Grafiti Pers dan KILTV (Jakarta: Pustaka Gréfiti Pers, 1986), him. 298-301.

Y H. J. De Graaf, Disintregasi Mataram Di bawah Mangkurat | terj: Pustaka Grafiti Pers
dan KILTV (Jakarta: Pustaka Grafiti Pers,1987) , him. 26-27.



B. Batasan dan Rumusan Masalah.

Permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini adalah peran politik Bairam
Khan di Kergaan Mugha dan Tumenggung Wiraguna di Kergjaan Mataram.
Kedua tokoh ini memulai karir sebagai tentara hingga memperoleh kedudukan
yang tinggi dalam pemerintahan. Kedua pemimpin ini mencapai posis penting
pada masatransisi pemerintahan yang cukup genting.

Kurun waktu 1555-1561 M adalah masa Dinasti Mugha pada masa
Humayun merebut kembali India di mana Bairam Khan memiliki andil besar
dalam berdiri dan berkembangnya Dinasti Mughal pada 1555 M sedangakan 1561
M adalah tahun meninggalnya Bairam Khan akibat dibunuh. Di sinilah peran
politik Bairam Khan begitu penting karena Akbar, pengganti Humayun masih
berusia muda dan dinilai tidak mampu menjalankan roda pemerintahan, sementara
kondisi kergjan masih labil.

Tahun 1643-1648 M adalah tahun di mana Sultan Agung mulai
menyepikan diri hingga wafatnya,sedangkan 1648 M adalah tahun meninggalnya
Tumenggung Wiraguna dalam perjalanan pulang dari Blambangan. Sama halnya
dengan Bairam Khan posisi Tumenggung Wiraguna berada dalam masa transisi
pemerintahan antara Sultan Agung dan Sultan Amangkurat |.

Beberapa masalah pokok yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, yang
nantinya dapat digunakan dalam mengkaji permasalahan diatas adal ah:

1. bagaimana kiprah dan peran politik Bairam Khan dan Tumenggung

Wiraguna
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2. bagaimana kondisi sosial dan politik sebelum hingga sesudah kedua
tokoh.

3. mengapa kedua tokoh dapat memiliki peran politik penting pada masa

mereka

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penulisan ini dilakukan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan
yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah diatas. Adapun tujuan dan
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. mengetahui faktor yang mendorong karir politik Bairam Khan dan
Tumenggung Wiraguna.
2. mengetahui kondis sosial pada masa kedua tokoh.
3. memperoleh gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan kedua tokoh.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah
1. memberikan wacana awa dalam melakukan penelitian lebih jauh yang
berkaitan dengan kedua tokoh.
2. memberi gambaran dan khasanah intelektual tentang kedua tokoh dalam
bahasa Indonesia
3. memperoleh gambaran mengenai gejala—gejala sosia dalam masyarakat
pada masa kedua tokoh.
4. memperoleh gambaran mengenai individu kedua tokoh yang berperilaku
lain (menyimpang dari kebiasaan) sebagai pendorong  munculnya

gagasan baru dan perubahan dalam masyarakat.



D. Tinjauan Pustaka.

Penelitian ini membandingkan penulisan sejarah yang sudah ada berkaitan
dengan Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna. Adapun karya-karya yang
memiliki afiliasi dengan kedua tokoh adalah:

1. Skripsi “Kehijakan Keagamaan Sultan Akbar Agung dan pengaruhnya
Terhadap Kebesaran Dinasti Mugha di India (1556-1605 M)”, karya Jazilus
Sakhok di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2002. Skripsi ini
menerangkan proses perkembangan dan pemikiran Akbar yang berdasarkan pada
genetika dan pendidikan Akbar.

2 Skripsi “Merebut Takdir Kepahlawanan, Studi Psykohistori Terhadap
Sultan Akbar Agung di India (1555-1605 M)”, karya Rijalul Imam di Fakultas
Adab UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2005. Dalam skripsi ini dijelaskan
tentang perkembangan kepribadian Akbar kaitannya dengan peristiwa-peristiwa
segjarah dan orang-orang di sekitarnya..

Penelitian memfokuskan tema sentral pada sejarah Bairam Khan sgak
kecil hingga memiliki jasa besar dadam berdiri dan perkembangan Dinasti
Mughal.

3. Skrips “Perluasan Wilayah Mataram Masa Sultan Agung (1614-1639
M)”, karyaMuslih di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2004.
Skripsi ini memfokuskan penulisan pada politik ekspansi Sultan Agung.

4. Tulisan H. J. De Graaf De Regering Van Sunan Mangkurat | Tegal-
Wangi, Vors van Mataram, 1646-1677 diterjemahkan dalam bahasa Indonesia

oleh tim Pustaka Grafiti Press dan KILTV dengan judul “Disintregasi Mataram di
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Bawah Amangkurat I”. Buku ini membahas masa- pemerintahan Amangkurat |
dan banyak mengambil sumber dari catatan- catatan pemerintah Belanda.

Dengan pendekatan dan kgjian sgjarah tulisan ini mengambil tema sentral
pada Tumenggung Wiraguna pengaruh dan peran politiknya di Kergaan
Mataram.

Penulis menganggap prestasi dari Bairam Khan ~ dan Tumenggung
Wiraguna cukup kuat dan menonjol, keduanya mampu tampil dan muncul

ditengah-tengah kebesaran raja masing-masing.

. Landasan Teori.

Tulisan ini mendeskripsikan dan menganalisis proses perjuangan dan
peran politik yang dimainkan oleh Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna
hingga bagaimana akhir atau nasib serta pengaruh dari kedua tokoh tersebut.
Seperti diketahui, kedua tokoh memiliki persamaan karakter dan peran politik,
sehingga dengan penelitian ini diperoleh persamaan dan perbedaan kedua tokoh.
Mengingat studi perbandingan berarti mencari persamaan dan perbedaan dari dua
hal .*®

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Konflik Karl Marx
yang ia memandang bahwa masyarakat manusia sebagai sebuah proses
perkembangan yang akan menyudahi konflik dengan konflik."® Marx memandang

bahwa manusia yang ingin mengubah kehidupannya menjadi lebih baik, maka ia

18 Peter & Yeni Salim. Kamus Besar Kontemporer (Jakarta: Modern English Press: 1991)
him. 1551.

% Tom Campbhel. Tujuh Teori Sosial Seketsa Penilaian Perbandingan ( Yogyakarta:
Kanisius: 1994), him. 134.
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harus bisa menyelesaikan konflik yang sedang mereka hadapi dengan konflik
yang dapat meredam konflik sebelumnya.

Dalam Mugadimah, Ibn Khaldun menulis bahwa “sering dalam sebuah
dinasti terdapat pemimpin yang masih muda atau lemah sehingga tidak mampu
menjalankan pemerintahanya dengan baik. Oleh karena itu, muncul orang-orang
kuat dan memiliki pengaruh yang berusaha memainkan peran sebagai rgja. Raja
yang menyadari kekuasaanya digerogoti berusaha melepaskan diri, baik dengan
membunuh atau menyingkirkannya’.®® Dalam ha ini pada masa awal
pemerintahan Sultan Akbar dan Sultan Amangkurat berada dalam bayang-bayang
Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna sehingga memaksa mereka untuk
menyingkirkan kedua tokoh yang sebelumnya menjadi sahabat dan pendukung
ayahnya.

Gillin and Gillin menyatakan bahwa terdapat spesifikasi bentuk-bentuk
interaksi sosial yang bersifat dissosiatif, yakni yang disebutnya mencakup
kompetisi dan konflik. Persaingan atau kompetisi dapat diartikan sebagai suatu
proses sosia yang dilakukan orang perorang atau kelompok-kelompok sosial,
untuk mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang sedang menjadi
pusat perhatian publik. Cara menarik perhatian ini dengan mempertajam
prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman ataupun kekerasan. %

Politik sendiri adalah proses pembentukan dan pembagian kekuasaan

dalam masyarakat yang berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya dalam

2 | pn Khaldun. Mugadimah ibn Khaldun terj: Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firadus,
2001), him. 226.

2L Akhmad Y usuf Khoiruddin, Konflik Antar Pemuka Agama Tentang Tradisi Tahlilan
(Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2006), him. 10.
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negara®® Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna berada dalam posisi sebagai
pembuat keputusan di samping raja sendiri sebaga penguasa. Posisi tersebut
dianggap sebagai tindakan yang berlebihan, karena melewati kewenangan raja
sebagal penguasa tertinggi dan pengambil keputusan politik kerajaan.

Max Weber menuliskan adanya tiga sumber kekuasaan: Pertama dari
perundang-undangan, yakni kewenangan; kedua dari kekerasan atau penguasaan
senjata; dan ketiga dari karisma?® Kewenangan politik yang dimainkan Bairam
Khan dan Tumenggung Wiraguna yang begitu menonjol menimbulkan persaingan
dengan raja mereka sendiri sebagai kekuatan politik utama, sehingga
menimbulkan prasangka dan konflik.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan behavioral. Pendekatan
behavioral digunakan karena studi sgarah tidak terbatas pada hal-hal yang
informatif, pendekatan ini tertuju pada pelaku sgjarah dalam situasi riil bagaimana
pelaku sgjarah menafsirkan, sehingga dalam penafsiran tersebut muncul tindakan
yang menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya timbul konsekuens atas
tindakan tersebut.?* Dalam material hitoris yang diungkapkan Karl Marx, bahwa
manusia hanya dapat dipahami selama ia ditempatkan dalam konteks sejarah.®

Dalam pendlitian studi tokoh Individual Life Histori juga diperlukan
pendekatan Sosio — Kultural — Religius. Yakni dalam melakukan studi tokoh

peneliti tidak bisa lepas dari konteks Sosio — Kultural — Religius sang tokoh,

22 http//www.politik_wikipedia_bahasa_indonesia,ensiklopediahtm. Akses 12 Juni 2009.

 bid.,

% gartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 4.

% Andi Muawiyah Ramly. Peta Pemikiran Karl Marx, Materialisme Dialektis, dan
Materialisme Historis (Y okyakarta: Lkis, 2000), him.129.
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karena pada prinsipnya segala pikiran, perasaan, dan tindakan sang tokoh

merupakan refleksi dari Sosio — Kultural — Religius tokoh tersebut.?®

. Metode Penelitian.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan. Bentuk
penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan mengacu pada enam hal, yaitu
where,when,why,who,what dan how.?” Untuk mencapai penulisan sejarah maka
upaya yang dilakukan untuk merekontruksi peristiwva masa lalu ditempuh dengan
menggunakan metode sejarah.®’Pengertian metode sejarah sendiri adalah, proses
mengalalisis dan menguji data dan peninggalan sejarah masa lampau secara kritis.
Metode sejarah mempunyal tahapan-tahapan yaitu, pengumpulan sumber, kritik

sumber, penafsiran dan penulisan sejarah.

1. Heuristik (pengumpulan sumber)

Yaitu mencari dan mengumpulkan data sebagai sumber sgjarah, melalui
studi kepustakaan. Yaitu mengkaji buku-buku, arsip-arsip, dan dokumen lainya
yang relevan dengan penulisan ini. Karya-karya yang sudah ada berkaitan dengan
Bairam Khan di Kergjaan Mugha adalah G. B. Molesson, Rules of India, The

Emperor Akbar. Karyakarya sgarah yang berkaitan dengan Tumenggung

% Arief Furchan dan Agus Maimun. Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar. 2005), him. 36

" Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 91-92.

% Dudung Abdulrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), him. 43.
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Wiraguna di Kergjaan Mataram adalah Babad Tanah Jawi terjemahan Amir
Rochyanto dkk.
2. Veifikas (kritik sumber)

Setelah data tertulis terkumpul, maka tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah kritik sumber, yang bertujuan untuk mendapatkan keabsahan sumber.?
Kritik sumber terdiri dari dua macam yaitu otentisitas atau keaslian sumber yang
ditelusuri melalaui kritik ekstern dan keabsahan tentang kebenaran sumber yang
ditelusuri melalui kritik intern.®
3. Interpretasi (penafsiran)

Pada tahap ini dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumber primer dan
sekunder. Sifat objektifitas diutamakan dalam menganalisis sumber-sumber
tersebut. Fakta yang irasional (tidak masuk akal) atau sengaja dibuat-buat dikaji
kembali untuk didapatkan penulisan yang ilmiah. Dengan melakukan interpretas
maka fakta-fakta yang disgjikan dalam Babad Tanah Jawi dan sumber-sumber
lain yang diwarnai dengan mitologi mudah dipahami secara rasional. Data-data
yang diperoleh kemudian disintensiskan melalui konsep maupun teori yang sudah
dibahas dalam landasan teori untuk mendapatkan karakteristik dan peran politik
kedua tokoh.

4. Historiografi (penulisan sejarah)
Y aitu memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan pada

sistematika yang sudah disgjikan.®* Pembahasan dalam penelitian ini ditempuh

# | ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah terj: Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Pres,1985), him. 95.

¥ Ibid., him. 96.

% Dudung Abdulrahman, Metode Penelitian, him. 67.
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dengan memperhatikan kronologi peristiwa. Tahap ini merupakan langkah
terakhir dalam penelitian ini yang memuat pendahuluan, pembahasan dan
kesimpulan.

Setelah melalui tahapan-tahapan di atas penulis melakukan studi
perbandingan sehingga didapatkan beberapa persamaan dan perbedaan dari kedua

hal yang dibandingkan tersebut.

. Sistematika Pembahasan.

Hasil penulisan dibahas dalam lima bab. Pembagian penulisan ke dalam
lima bab bertujuan untuk memfokuskan penulisan dan mengetahui kronologi
peristiwa yang diteliti.

Bab | di daamnya beris tentang pendahuluan yang bermaksud untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai isi penelitian. Bab ini memuat
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan terori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi tentang kondisi politik di India pada masa Humayun,
perebutan kekuasaan pada masa Akbar, asal usul, kiprah, dan pengaruh politik
Bairam Khan di Kergjaan Mughal

Bab Il beris kondisi politik di Mataram pada masa Sultan Agung dan
Sultan Amangkurat Tega Arum, asal usul, kiprah, dan pengaruh politik

Tumenggung Wiraguna di Kerajaan Mataram.

% guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 236-237.
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Bab IV berisi persamaan dan perbedaan kedua tokoh. Bab ini juga berisi
pengaruh dan efek politik yang muncul pasca meninggalnya kedua tokoh

Bab V penutup mencakup kesimpulan. Adanya kessmpulan maka dapat

ditarik benang merah tentang uraian yang telah disgikan dalam bab-bab

sebelumnya, sehingga menjadi sebuah rumusan yang bermakna.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan tentang peran politik Bairam Khan di
Kergjaan Mughal dan Tumenggung Wiraguna di Kergjaan Mataram, maka penulis
dapat meyimpulkan:

1. Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna adalah tokoh yang memiliki
kebesaran yang dapat melebihi atau menyamai rgja karena berada dalam
momentum yang tepat, yakni adanya masa transisi atau perpindahan kekuasaan
yang tidak berjalan baik. Transisi kekuasaan dari Humayun kepada Akbar tidak
dapat berjalan dengan baik karena Akbar masih berusia muda dan belum cukup
mampu menjalankan roda pemerintahan, sehingga untuk sementara pemerintahan
dijalankan oleh Bairam Khan yang kemudian menimbulkan persaingan dengan
Akbar. Sebelum meninggal Sultan Agung mengalami sakit, sehingga
Tumenggung Wiraguna tampil untuk menjaankan peran yang ditinggalkan Sultan
Agung sebagai rgja, sedangkan Amangkurat Tegal Arum sgjak masa muda telah
terlibat konflik dan persaingan dengan Tumenggung Wiraguna yang manjabat
sebagai Tumenggung Mataram dari masa Sultan Agung.

2. Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna berjasa besar dalam upaya
meraih puncak kejayaan pada kergaan masing-masing. Kedua pemimpin
meletakkan dasar-dasar kenegaraan yag kuat bagi pekembangan kergjaan pada

masa itu..

50



3. Bairam Khan dan Tumenggung Wiraguna mampu mencapai posisi dan
kedudukan seperti halnya seorang ragja, namun untuk menjadi rga yang
sesungguhnya tidak hanya membutuhkan pengaruh dan kedudukan yang tinggi
yang dapat menentukan arah kebijakan kergjaan. Suksesi kepemimpinan yang
berdasarkan pada geneologi ayah menjadi syarat utama untuk menjadi rgja yang

sesungguhnya.

B. Kata Penutup.

Penulis yakin penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, sehingga
penulis berharap adanya masukan dan kritikan yang dapat memperkaya dan
memperbaiki hasil karya tersebuit.

Penulis mempersilahkan penelitian berikutnya yang berkaitan, sehingga
mampu menjadi penelitian yang berkesinambungan, saling melengkapi dan

menghasilkan karya-karya sejarah baru.

51
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